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WTAR menempati daerahdaerah kantmg pemakaian 
ahasa Jawa merupakan sabh satu bahasa daerah lain, seperti di Kabupaten 
p daerah yang memiliki j m k h  penutur Cirebon dan Kabupaten Banten di Provinsi 
~ b y a k  di antara baham-baw damh Jawa Barat. Bahasa Jawa juga dipakai di 
B w a t  di Indonesia. B a b ~  id diguna- daerahdaerah transmigrasi mulai dari Pulau 
Bbagai bahasa ibu oleh suku Jawa, Wnatra m m ~ a i  dengan Pa~ua (Irian Jay@. 

yang tinggal di Provinsi Jaw Tengah, Sebagai bahasa ibu rnasyarakat suku Jawa, 
Sa,h#mewa Yogyalcarta (DIY), dan ProMnd bahasa Jawa telah menjadi bahasa pertama 

r. Di samping Q, b a h w  Jaw jugs masyarakat Jawa dalam berkomunikasi dengan 
m h n  oleh sejumlah penduduk yang orang lain. Walaupun demikian, dalam 
c- 
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_ %Wurlukan bahasa Jawa sebagai bahasa kan sejenis ragam bahasa yang pemakaiannya 3 
,I -ma, dewasa ini beberapafungsinya telah disesuaikan dengan fungsi dan situasinya i 
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mmpwi rendah dan nonpegawai yang berusia 
ik yang berpendidikan tinggi maupun 

, EUwliknya, Egdteh] cenderung diucap- 
en nonpegawai tua dan muda, 
didikan tinggi maupun rendah. 
h Sernarang, m l h ]  cenderung 
responden pegawai tua, baik 

berpendidikan tinggi maupun rendah, 
nonpqpwai yang berpendidikan tinggi. 

Sjdxaliknya, [gateh] cenderung diucapkan oleh 
&pondan nonpegawai tua dan muda yang 
m d i d i k a n  rendah. Kata getih yang dilafal- 
kky [gatih] hanya ditemukan di Banyumas. Ri 
Bmyumas, fonem li dilafalkan [i] dan [I]. Data 
yang ditemukan pada kata kuping 'telinga' 
dilafalkan [kupi~] dan [kup$]. [kup$] diucag 
kan oleh responden pegawai tua, baik yang her- 
pndidikan rendah maupun tinggi dan non- 
pegawai tua dan muda yang berpendidikan 
rendah, sedangkan [kuplQ] diucapkan oleh 
rasponden nongegawai tua dan muda yang 
berpendidikan tinggi. 

Fonem /u/ dalam bahasa Jawa di Jawa 
Tengah memiliki dua alofon, yaitu bunyi [u] dan 
[U] bergantung pada distribusinya, seperti pada 
kata usus 'usus' [USUS]. Fonem Iul pada suku 
kata terbuka diucapkan [u], tetapi pada suku 
kata tertutup diucapkan [U]. Namun, di wilayah 
Banyumas ditemukan kata usus yang d i m p  
kan [usus] dan [usus], kata imng 'hidung' 
diucapkan [irug] dan [irUrJ]. Dilihat dari variabel 
sosial penuturnya, bunyi [usus] dan IirUQ] 

Z 

diucapkan oleh responden pegawai tua yang 
berpendidikan tinggi, sedangkan bunyi [usus] 
dLn [iruQ] diucapkan oleh pegawai tua yang 
betpendidikan rendah dan nonpegawai p n g  
benJsia tcra dan muda, baik yang berpendiiikan 
rendah maupun tinggi. 

Fonem /el dalam bahasa J a w  di Jawa 
T6CIgah memiliki dua alofon, yaitu bung [el dan 
@I, seperti kata kowe [kowe] 'kamu' dan W k  w"sji 'W. Wngucapan fumm /el masyara- 
M di' wilayah Semarang dan Klaten sgsuai 
W ~ R  aturan bahasa Jawa baku, tetapi 

Ranyums menunjukkan pertmh- 
W'wkkn. Hal ini brJihat dalam mWaUcan 
k'atatakmW 'kern' dan enjing mi', masymkat 

Semarang dan Klaten mengucapkan kata 
[kowe] dan [enjlg], sedangkan masyarakat 
Banyumas menguqkan [ E u q  dan [enjin]. 
Variasi bung tersebut tidak dibedakan oleh 
variabel sosial penuturnya, tetapi oleh wilayah- 
nya (dialeknya). 

Fonem Id dalam tata bahasa baku bahasa 
Jawa memiliki dua alofon, yaitu bunyi [o] dan 
[a] bergantung pada djstribusinya. Pengucapan 
fonen Id masyarakat di wilayah Sem- dan 
Klaten sasuai aturan bahasa Jawa baku, tetapi 
masyarakat Banyumas menunjukkan perbedat- 
an pelafalan. Hal ini terlihat datam melafalkan 
[o] pada kata lor0 'dua' dan bojo 'swami' 
bervariasi, yaitu [o] dan 431, misalnya kata kwro 
dilafalkan [loro] d m  [I#n], kata bojo dilafalkan 
[bojo] dan [bsj~]. Bib dilihat dad variabet siosial 
penuturnya, bunyi [o] mderung diucapkn 
responden yang berusia muda, sedangkan 
bunyi [a] diucapkan responden bmsja tukl 
yang berpendidikan tinggi dan rendah baik 
pegawai maupun nonpegawai. 

Bunyi [b] dan [w] dalam bahasa Jaw di 
Jawa Tengah sering digunakan secara ber- 
gantian. Dengan demiki,  dapat dikatahn 
bahwa kedua bunyi itu bmaing dahm sistem 
fonologi bahasa Jawa. Data yang ditemukan di 
wilayah Semarang dan Mden adalah kata 
bengi [m ij 'malam' dan wengi [wi?Qq 'matarn'. 
Di wilayah Klaten, kata hen@ ceenderung 
diucapkan oleh respondan p98wd tua wrta 
nonpegawai tua yang berpendidikarr rendah, 

responden pegawai tua yang beqxmdfdikan 
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Teprgah digunakan sec=ara Isisrgantkn 
kata jam [iwlq dafl ja& Bar&] 'kah 
ng'. Di wilaya h Warn, kah fir"ik dtucap- 

rendah dan p q m i  yang ber- 

mponden' pegawal tua dan 



berpendidikan tinggi, sedangkan enyong dan 
rika diucapkan oleh responden pegawai tua 
berpendidikan rendah dan nonpegawai tua 
rnuda yang berpendidikan rendah dan tinggi; 
bojo diucapkan oleh responden nonpegawai 
rnuda berpendidikan tinggi, sedangkan lakine 
cenderung diucapkan oleh responden pegawai 
tua baik yang berpendidikan rendah maupun 
tinggi, nonpegawai muda berpendidikan 
rendah, dan nonpegawai tua yang berpen- 
didikan rendah dan tinggi; simbar diucapkan 
oleh responden pegawai tua berpendidikan 
tinggi, sedangkan wulu cenderung diucapkan 
oleh responden pegawai tua berpendidikan 
rendah dan nonpegawai tua dan muda baik 
yang berpendidikan tinggi maupun rendah. 

Gejala onomasiologis dalam bahasa Jawa 
di Kota Semarang ditemukan pada data ratu 
rayap [ratu rayap], guru [guru], gendhon 
[gEQd~n] dan gonteng [g~ntsq] untuk menyebut 
'ratu rayap'; lombok rawit [ l ~mb~?  rawlt] dan 
lombok riwit [bmb.~? riwlt] untuk menyebut 'cabe 
kecil'; lemut [IdmUt] dan nyahuk [ilamU?] untuk 
menyebut kata nyamuk; buruh [burUh] dan 
glidhik [glidl] untuk menyebut buruh; bapak 
[bapa?] dan pake [pa?e] untuk menyebut 
bapak, ibu [ibu] dan make [ma?e] untuk 
menyebut ibu; kang [kaq] dan mas [mas] untuk 
menyebut kakak laki-laki; mbak[mba?] dan yu 
[yu] untuk menyebut kakak perempuan; mbah 
lanang [mbah IanarJ] dan pak tuwa [pa? turn] 
untuk menyebut kakek; mbah wedok [mbah 
 wed^?] dan maktuwa [ma? t w ]  untuk menye- 
but nenek; wadon [wad~n] dan wedok [wedfl] 
untuk menyebut perempuan; jarik uarl?], jarit 
nark], dan tapih [taplh] untuk menyebut kain 
panjang; lurah [lurah] dan kepala desa [kdp.~b 
des~], untuk menyebut lurah; pecis [pscis], dan 
kupluk [kuplU?] untuk menyebut 'kopiah'. Bila 
dilihat dari penuturnya ratu rayap diucapkan 
oleh responden pegawai tua dan nonpegawai 
muda, baik yang berpendidikan tinggi maupun 
rendah, sedangkan gendhon dan gonteng 
diucapkan oleh responden nonpegawai tua, 
baik yang berpendidikan tinggi maupun rendah; 
lombok rawit cenderung diucapkan oleh 
responden nonpegawai muda terutama yang 
rnasih pelajar, sedangkan lombok riwit 

cenderung diucapkan oleh responden pegawai 
tua, nonpegawai muda dan muda baik yang 
berpendidikan rendah maupun tinggi. Lemut 
diucapkan oleh responden pedawai dan non- 
pegawai yang berusia tua baik yang berpen- 
didikan rendah maupun tinggi, sedangkan kata 
nyamuk digunakan oleh responden non- 
pegawai yang berusia muda baik yang ber- 
pendidikan rendah maupun tinggi. Kata buruh 
diucapkan oleh responden pegawai yang ber- 
usia tua baik yang berpendidikan tinggi maupun 
rendah, sedangkan glidhik diucapkan oleh 
responden nonpegawai yang berusia tua dan 
muda, baik yang berpendidikan tinggi maupun 
rendah. Bapak, ibu, mas, mbak, mbah lanang, 
dan mbah wedok diucapkan oleh responden 
pegawai tua, baik yang berpendidikan rendah 
maupun tinggi serta nonpegawai yang berusia 
tua dan muda baik yang berpendidikan tinggi, 
sedangkan pake, make, kang, yu, pak tuwa, 
dan mak tuwa cenderung diucapkan oleh 
responden nonpegawai yang berusia tua dan 
muda, yang berpendidikan rendah. Kata wadon 
diucapkan oleh responden nonpegawai yang 
berusia tua dan muda yang berpendidikan 
rendah, sedangkan wedok diucapkan oleh 
responden pegawai tua, baik yang berpen- 
didikan rendah maupun tinggi serta nonpegawai 
tua dan muda yang berpendidikan tinggi. Kata 
jarik dan tapih cenderung diucapkan oleh 
responden pegawai dan nonpegawai tua, baik 
yang berpendidikan tinggi maupun rendah, 
sedangkan kata jaritcenderung diucapkan oleh 
responden nonpegawai yang berusia rnuda 
baik yang berpendidikan rendah maupun tinggi. 
Lurah diucapkan oleh responden pegawai tua 
dan nonpegawai yang berusia muda, baik yang 
berpendidikan rendah maupun tinggi, sedang- 
kan kepala desa diucapkan oleh responden 
nonpegawai yang berusia tua, baik yang ber- 
pendidikan rendah maupun tinggi. Pecis cende- 
rung diucapkan oleh responden nonpegawai 
muda yang berpendidikan tinggi dan pegawai 
tua baik yang berpendidikan tinggi maupun 
rendah, sedang kan kupluk cenderung diucap- 
kan oleh responden nonpegawai yang berusia 
tua yang berpendidikan rendah. 
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nonpegawai muda dan nonpegawai 
berpendidikan rendah rnaupun 
ng mengucapkannya swiwi. Di 

kata swiwi cenderung diu~slpkan deh 
pegawai tua yang berpendidik-an 

an tinggi, sedangkan kata suwiwi 
n oleh responden nonpegawai muda 

c&n mmpegawai tua baik yang berpendidikan 
mn&h maupun tinggi. Di titik pengamatan 
S#myumas ditemukan kata telapakan [tdlapa?an] 
untwk rnenyebut telapak kaki dan mbakayu 
{mba?ayuj untuk menyebut kakak perempuan 
yang diucapkan semua responden, sedangkan 
di Klaten dan Semarang semua responden 
mengucapkan tlapakan [tlapa?an] dan mbakyu 
[mb?yu] atau mbak [mba?] . 

Gejala penambahan bunyi yang terletak di 
k W n g  kata bahasa Jawa di Kota Semarang 
tampak pada kata mengke [make]  dan 
mengkeh [makeh]. Kata mengke cenderung 
digunakan oleh responden yang berpendidikan 
tinggi, baik pegawai dan nanpegawai yang 
b m i a  tua rnaupun muda, sedangkan mengkeh 
digunakan oleh responden yang berpendidikan 
rendah. Untuk titik pengamatan di wilayah 
Waten ditemukan kata jempol [ji3mp~l] dan 
jempolan [jdmp~lan] untuk menyebut kata ibu 
jari; jenthik [jhtl?] dan jenthikan [jdntl?an] untuk 
menyebut kelingking; bakul[bakUl] dan bakulan 
[baktllan] untuk menyebut pedagang. Kata 
jempolan, jenthikan,dan bakulan cederung 
diucapkan pegawai tua yang berpendidikan 
tinggi, sedangkan responden dengan kriteria 
lain cenderung mengucapkan jempol, jenfhik, 
dan bakul. Untuk titik pengamatan di wilayah 
5anyumas ditemukan kata bontot [bantat] dan 
bonbtan [banbtan] untuk rnenyebut kata anak 
bungsu. Kata bontot cederung diucapkan 
jsegawai tua, baik yang berpendidikan tinggi 
maupun rendah, sedangkan responden dengan 
kritsria lain cenderung mengucapkan bontotan. 

Kompresi adalah proses pelesapan satu 
&tau lebih silabe pada akhir atau tengah kata. 
!Caqmsi di wilayah Klaten ditemukan gejala 
pen$umgan bunyi di tengah yang tampak 
pada kaa dheweke  EWE?^] dan dheke [d~?e] 

untuk menyebut dia; srandal[srandal] dan san- 
dal [sandal] untuk menyebut alas kaki. Dilihat 
dari variabel sosial penuturnya, kata dheweke 
dan dan sandal cenderung diucapkan pegawai 
tua berpendidikan rendah, nonpegawai tua dan 
muda baik yang berpendidikan tinggi maupun 
rendah, sedangkan responden dengan kriteria 
lain mengucapkan dheke dan smngal. Untuk 
titik pengamatan Banyumas, gejala tersebut 
ditemukan pada kata smndal[srandal] dan san- 
dal [sandal] untuk rnenyebut alas kaki; mamtua 
[maratua] dan mertua [mdrtua]. Kata srandal 
dan maratua cenderung diucapkan oleh res- 
ponden pegawai tua yang berpendidikan tinggi, 
sedangkan kata sandaldan mertua cenderung 
diucapkan responden di luar kriteria tersebut. 
Di titik pengamatan Semarang, gejala tersebut 
tampak pada kata suwidak [suwida?] dan 
swidak [swida?] untuk menyebut enam puluh; 
menyang [maan] dan nyang [iiag] untuk 
menyebut preposisi kg; dhateng [dam] dan 
teng [EQ] untuk menyebut preposisi ke. e t a  
swidak, nyang, dan teng cenderung digunakan 
oleh responden nopegawai muda yang ber- 
pendidikan tinggi, sedangkan responden 
dengan kriteria lainnya cenderung mengguna- 
kan kata suwidak, menyang, dan dhateng. 

Gejala pengurangan bunyi di depan diiemu- 
kan di wilayah Semarang yang tampak pada 
kata kakang [kakag] dan kang [kag] untuk 
menyebut kakak laki-laki. Dilihat dari variabl 
sosial penuturnya, kata krk~ng. cenderung 
digunakan oleh responden pqawai twa yang 
berpendidikan tinggi, s e d q h n  kmg diuna- 
kan oieh responden di luar kmteria itu. Gajala 
ini juga ditmukan di Kabnrpaten Banyumas 
yang tampak pada kab @i [Jagi] dan agi [ag i] 
untuk menyebut kata sedang. 

GEJALA PENOKRAMAAN 
Menurut Sudaryanto (1 991 :60.), istilah 

pengkraman dimaksudkan sebagai konsep 
penjadian atau pengadam krama. Pengkrama- 
an dalam bahasa Jawa merupakan suatu hal 
yang penting dan perlu mendapt perhatian 
karena dalam bahaaa Jawa tidak bisa dilepclrer- 
kan dari tingkat tutur. Tingkat tutur ini tientunya 
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&q_i;~ : lnQonesii sebagai bentuk krama adalah 

muda. Hal ini barangkali 
peng uasaan mereka 

bahasa Jawa memang agak rendah, 
tewtima perbendaharaan kosa katanya. 

Semmtara itu yang dirnaksud gejala analo- 
gi &lah gejala pembentukan suatu bentuk 
trruu bedasarkan pada sistem yang sudah ada 
(Crystal, 1991 :I 7). Gejala ini cenderung bersifat 
. Data yang dapat dipakai untuk menjelas- 
kan pengkramaam dengan analogi terdapat 
pada contoh berikut ini. 

Glos - Naoko Krama 
'sebelas' [sawalas] [satuugal walas] 
'dua puluh balikUr dim] [kallh d m  
satu hari' satuugal dintan] 

Bentuk krama seperti data di atas merupa- 
kan bentuk krama yang menyimpang karena 
tidak didasarkan pada sistem krama yang 
berlaku. Penutur yang menggunakan bentuk 
krama dengan analogi seperti data di atas 
adalah responden nonpegawai muda. Kesalah- 
an pengkramaan pada bagian ini disebabkan 
oleh kurangnya pemahaman penutur terhadap 
sistem pengkramaan bahasa Jawa. Dalam 
pemahaman kelompok penutur ini, setiap 
bentuk ngoko selalu mempunyai bentuk kmma- 
nya. Dengan demikian, setiap pengkramaan 
diartikan selalu mengubah suatu bentuk ngoko 
ke dalam bentuk krama kata demi kata 
kemudian digabungkan. 

GEJALA PENGOKOAN 
Pengokoan merupakan konsep penjadian 

atau pengadaan ragam ngoko. Pengokoan 
dalam bahasa Jawa merupakan suatu ha1 yang 
penting dan perlu mendapat perhatian karena 
dalam bahasa Jawa tidak bisa dilepaskan dari 
tingkat Mur. Tingkat tutur ini tentunya berdasar- 
kan pada tingkat sosial penuturnya. Oleh 

1 

pengokoan yang bersifat menyimpang bila 
dibandingkan dengan sistem pengokoan yang 
berlaku dalam bahasa Jawa baku. 

Penutur bahasa Jawa di Jaw Tengah, baik 
di titik pengamatan Klaten, Semarang, maupun 
Banyumas mernperlihatkan adanya gejala 
pengokoan dengan bahasa Indonesia. Hal ini 
terlihat pada data berikut ini. 

Glos - Moko 'tik Penaamatan 
'kebaya' Ikaba~al Banyumas, 

Semarang 
'nyamuk' [&mu?] Banyumas, 

-rang 
'kamar rnandi' [kamar Banyumas, Maten, 

mandil Semarang 

Data di atas memperlihatkan bahwa pe- 
ngokoan dilakukan dengan menggunakan 
bahasa Indonesia. Penutur yang menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bentuk ragam ngoko 
adalah responden nonpegawai muda. Hal ini 
barangkali bisa dipahami karena penguasaan 
mereka yang berusia muda terhadap bahasa 
Jawa memang agak rendah, terutama per- 
bendaharaan kosa katanya. 

Di titik pengamatan Klaten dan Semarang 
memperlihatkan adanya gejala pengokoan 
dengan bentuk krama yang ditemukan pada 
kata sirah [sirah] untuk menyebut kata kepala. 
Hal ini dilakukan karena jika rnenggunakan kata 
ngoko endas [andas] dirasakan kurang sopan, 
biasanya kata endas digunakan untuk m e  
nyebut kepala binahng. Dilihat dari variabel 
sosial penutumya, kata tersebut digunakan 01th 

responden pegawai dan nonpegawai yang 
berpendidikan tinggi, baik berZlsia muda mau- 
pun tua. f 1  

Gejala analogi tampak pada data sebagai 
berikut. 

Glos - 
'telan 
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karena tidak didasarkan pada sistem yang 
berlaku. Penutur yang menggunakan bentuk 
ngoko dengan analogi seperti data di atas 
adalah responden nonpegawai muda, baik di 
titik pengamatan Semarang, Banyumas, dan 
Klaten. 

Gejala pengokoan dengan kata yang 
spesifik hanya terdapat pada pemakaian 
bahasa Jawa di Banyumas. Contoh data : 

Banwrnas Semaranq Klaten 
'mata kaki' [tonto] i [kamiri] - [kamiri] 

Kata thontho 'mata kaki', enyong 'aku', dan 
nka 'kamu' dikatakan sebagai kata yang spesifik 
karena kata tersebut hanya ditemukan pada 
pemakaian bahasa Jawa di Banyumas, sedang- 
kan daerah lain menggunakan. kata kemiri, 
&u,dan kowe. Kata thontho, enyong, dan rika 
Qucapkan oleh responden Banyumas dengan 
kriteria pegawai tua berpendidikan rendah, 
honpegawai muda dan tua yang berpendidikan 
rendah dan tinggi, sedangkan responden di luar 
ftu menggunakan kata kemiri, aku, dan kowe . 

VARlASl PROSES MORFEMIS 
Variasi sistem morfologi bahasa Jawa di 

*wa Tengah tampak pada afiksasi. Afiksasi 
bahasa Jawa dalam bentuk prefiks, infiks, sufiks, 
dm konfiks. Namun, pada bagian ini tidak semua 
$i&s ditampilkan tetapi hanya bentuk yang khas 
!#&am bahasa Jawa di Banyumas, Klaten, dan 
'&marang. Pembentuk-an verba pasif untuk 
p m n a  pertama di titik pengamatan KIaten dan 
h r a n g  memilih bentuk dak- dan fak- seperti 

kata dakgawa dan takgawa 'kubawa'. Dilihat 
b variabel sosial penuturnya, dak- cenderung 

akan oleh responden tua, sedangkan tak- 
akan oleh responden muda. Di titik 

tan Banyumas memilih bentuk tak- dan 
perti pada kata takgawa dan tekgawa di 

ing dQawa enyong. Dilihat dari variabel 
penutumya, digawa enyong cenderung 

Makan oleh responden nonpegawai muda. 

Penanda bentuk pasif untuk persona kedua di 
wilayah Klaten dan Sernarang menggunakan 
bentuk kok- dan mbok, sedangkan di Banyumars 
menggunakan bentuk mok-, seperti pada kta  
kokgawa dan mokgawa 'kaubawa: DDilihat dad 
variabel sosial penutumya, responden muda di 
Banyumas cenderung menggunakan bentuk 
digawa rika. 

Pada umumnya, sufiks bahasa Jawa di 
Klaten dan Semarang sama dengan tata bahasa 
baku. Untuk titik pengamatan Semarang ada 
variasi sufiks -a dan -en. Menurut tata bahasa 
baku bahasa Jawa sufiks -a untuk pembentuk- 
an verba interogatif aktif, sedangkan -en untuk 
pembentukan verba interogatif pasif, sew kata 
njupuka dan jupuken. Namun, di wilayah 
Semarang untuk pembentukan verba interogatif 
pasif menggunakan kedua bentuk tersebut. 
Dilihat dari variabel sosial penutumya, sufiks -a 
pembentuk verba interogatif pasif cenderung 
digunakan oleh responden nonpegawai yang 
berpendidikan rendah, baik yang berusia tua 
maupun muda, sedangkan sdks -en pembentuk 
verba interogatif pasif digunakan responden lain 
di luar kriteria tersebut. Selain variasi sufiks -a 
dan en, ditemukan juga variasi sufiks -an, seperti 
dalam kata sepaton dan sepatuan bersepatu'. 
Responden muda baik yang berpendidikan tinggi 
maupun rendah cenderung mernilih bentuk 
sepatuan, sedangkan responden lain di luar 
kriteria tersebut memilih kata sepaton. 

Untuk titik pengamatan Banyumas, variasi 
sufiks dimukan pada sufiks eken dan -na untuk 
ragam ngoko dan krama, sedangkan di Klaten 
dan Sernarang sufiks *ken hanya digunakan 
dalam ragam krama, ragam ngokonya -ake. Di 
wilayah Semarang dan Klaten, kata dgupukake 
'diambilkan' termasuk ragam ngoko dan ragam 
kramanya mendhetaken tetapi di Banyumas 
ragam ngokonya njukobken atau njukofna. Dilihat 
dari variabel sosial penutumya, sufiks -na cende- 
rung digunakan oleh responden nonpegawai 
muda yang berpendidikan rendah, sedangkan 
responden lain di luar kriteria tersebut lebih 
memilih sufiks -aken. 



StWUlAN 
Bendasarkan uraian yang telah dipaparkan 

di &pan, dari tulisan ini dapat disimpulkan 
hhwa variasi kebahasaan bahasa Jawa di 
&am Tengah di titik pengamatan Banyumas, 
M e n ,  dan Semarang dapat terjadi pada bebe- 
rapa tataran, yaitu tataran fonologi, leksikon, 
gejala pengkramaan, gejala pengokoan, dan 
proses morfemis. Pada tataran fonologi, variasi 
kebahasaan teriihat pada alofon fonem N, /u/, 
M, dan 101. Di samping itu, terdapat juga variasi 
bunyi [b] dan [w] serta [?I dan [t]. Pada tataran 
leksikon, variasi pemakaian bahasa Jawa 
menjadi semakin beragam. Berdasarkan data 
di titik pengamatan Banyumas, Klaten, dan 
Semarang dijumpai perubahan-perubahan 
bunyi, seperti onomasiologis, metatesis, 
pelemahan, protesis, epentesis, anaptiksis, 
kompresi, dan pengurangan bunyi di depan. 
Pada tataran morfemis, variasi kebahasaan 
terlihat pada pembentukan verba pasif persona 
pertama dan kedua, penggunaan sufiks -a dan 
-en serta -an yang beralomorf -on, dan -uan 
di titik pengamatan Semarang, dan pengguna- 
an sufiks +ken dan -na di titik pengamatan 
Banyumas. 

Pemakaian bahasa Jawa di titik pengamat- 
an Banyumas, Klaten, dan Semarang juga 
memperh'hatkan kekhasan dalam pengkramaan 
dan pengokoan. Gejala pengkramaan ini 
rnenunjukkan penyimpangan bila dibandingkan 

- dengan sistem pengkramaan yang berlaku. 
Macam pengkramaan yang dijumpai adalah 
pengkramaan dengan bentuk ngoko, peng- 
kramaan dengan bahasa Indonesia, peng- 

kramaan dengan analogi, dan pengkramaan 
dengan kata yang spesifik. Gejala pengokoan 
juga menyimpang dari kaidah yang berlaku. Hal 
ini ditunjukkan bentuk pengokoan dengan 
bahasa Indonesia, pengokoan dengan bentuk 
krama, dan pengokoan dengan analogi, dan 
pengokoan dengan kata yang spesifik. 

Faktor-faktor sosial yang berupa pendidik- 
an, usia, dan peke rjaan berpengaruh terhadap 
wujud kebahasaan bahasa Jawa dan wujud 
pemakaian bahasa Jawa di Jawa Tengah di titik 
pengarnatan Banyumas, Klaten, dan Sernarang. 
Kenyataan ini sesuai dengan keadaan : 
kebahasaan di wilayah tersebut. 
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